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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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MODEL PENGEMBANGAN GERAK DASAR MANIPULATIF PENDIDIKAN ANAK USIA DINI (PAUD)
LELY

Nurul Fadhilah, Prima Nanda

Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan

Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa Melalui gerak dasar manipulatif,
aspek motorik kasar anak dapat dikembangkan.. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas dengan model dengan kemmis dan taggart yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini adalah
menggunakan sampel anak PAUD Lely yang terdiri dari 20 orang, Perempuan 9 dan laki-laki
11 orang dengan umur kisaran antara 5-6 tahun.adapun model pengembangan gerak dasar
manipulatif terdiri dari 4 yaitu bermain lempartangkap,lompat parit,jalan menjinjit, dan
mengejar bola .Hasil penelitian menunjukkan melalui model pengembangan gerak dasar
manipulatif yang dibuat anak lebih senang dan tertarik untuk melibatkan diri dalam melakukan
sehingga sehingga pengembangan motorik kasar anak berjalan dengan baik

Kata kunci :Anak usia dini, gerak dasar manipulatif.

PENDAHULUAN

Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar, sehingga disebut usia emas
(golden age). Pada usia ini anak memiliki kemampuan untuk belajar yang luar biasa khususnya pada
masa kanak-kanak awal. Mengingat usia dini merupakan usia emas maka pada masa itu
perkembangan anak harus dioptimalkan. Perkembangan anak usia dini sifatnya holistik, yaitu dapat
berkembang optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya dan didik secara baik dan benar. Anak
berkembang dari berbagai aspek vyaitu berkembang fisiknya, baik motorik kasar maupun halus,
berkembang aspek kognitif, aspek sosial dan emosional.

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapat kan oleh seluruh tubuh, sedangkan
perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkembangan dari unsure kematangan dan pengendalian
gerak tubuh. Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak.
Keterampilan motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh sebab itu, setiap
gerakan yang dilakukan anak sesederhana apa pun, sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang
kompleks dari berbagai bagian dan system dalam tubuh yang dikontrol otak. Jadi, otaklah yang berfungsi
sebagai bagian dari susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol semua aktivitas fisik dan mental
seseorang.

Perkembangan motorik pada permulaannya tergantung pada proses kematangan yang
selanjutnya kematangan tergantung dari beiajar dan pengetahuan serta pengaiaman. Pengalaman
masa kanak-kanak akan sangat bermanfaat pada masa dewasa, diantaranya kemampuan dalam
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memecahkan suatu masalah baik dalam bentuk keseharian maupun dalam bentuk kemampuan
berolahraga. Dengan demikian semakin banyak pengalaman masa kecil akan semakin besar dalam
menemukan kemampuan penguasaan pola gerak dasar dan akan membentuk menjadi olahragawan
pada cabang tertentu. Pola-pola gerak dasar berkat pengalaman gerakan pada masa kanak-kanak
akan menentukan kualitas gerakan karena pada masa kanak-kanak selalu didorong bergerak dengan
pola gerak dasar yang benar.

Latihan motorik kasar yang menyenangkan anak, baik jenis dan aktifitas yang dilakukan yang
sifatnya menarik, maka diharapkan aspek perkembangan secara menyeluruh meningkat. Bagi anak
yang kemampuan motorik kasar tertinggal dengan kemampuan teman sebaya, maka dirinya
merasa berbeda dengan temannya. Dengan demikian temuan yang diperoleh dapat digunakan
sebagai kontrol atau pengawasan terhadap anak agar latihan motorik kasar dapat dilakukan untuk semua
anak.

pembelajaran disekolah terfokus pada kegiatan menulis dan membaca sehingga stimulasi
kemampuan motorik kasar anak tidak diperhatikan. Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa
pembelajaran pada anak usia dini pada umumnya hanya melakukan motorik halus saja, sehingga maotorik
kasar jarang dilakukan dan dibimbing, anggapan para pendidik bahwa motorik kasar akan berjalan sendiri
adalah salah, . Pengembangan motorik kasar sama pentingnya dengan aspek-aspek perkembangan
lainnya, karena ketidak mampuan anak melakukan kegiatan fisik akan membuat anak kurang
percaya diri, bahkan menimbulkan konsep diri negatif dalam kegiatan fisik. Padahal jika anak dibantu
oleh pendidik, besar peluangnya dapat mengatasi ketidak mampuan tersebut dan menjadi lebih
percaya diri.

Bermain bagi anak adalah suatu kegiatan yang serius, tetapi juga mengasyikan, melalui aktivitas
bermain, semua perkerjaannya dapat terwujud. Menurut manfaat bermain bagi anak adalah dapat
memicu kreativitas, mengembangkan aspek fisik, mencerdaskan otak, menanggulangi konflik, melatih
empati, mengasah pancaindra, media terapi, serta dapat melakukan penemuan.Pendapat lain
diungkapkan oleh (Sofia,2015). yang menyatakan bahwa manfaat bermain bagi anak adalah sebagai
berikut:Sarana untuk membawa anak ke alam bermasyarakat misalnya dengan berinteraksi satu sama
lain Agar memperoleh kesempatan mengembangkan fantasi,Dapat melatih emosi,Untuk memperoleh
kegembiraan, kesenangan, dan kepuasan,Melatih untuk menaati peraturan yang berlaku.Bermain
merupakan kegiatan yang digemari oleh anak karena mereka,dapat aktif untuk bergerak dan bebas
berimajinasi

Model pengembangan motorik kasar anak TK perlu diterapkan di sekolah di bawah bimbingan
guru, sehingga anak mampu melakukan gerakan-gerakan dengan baik yang nantinya akan

menumbuhkan rasa percaya diri pada anak.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan, Penelitian ini menggunakan model
Kemmis dan Taggart dimana setiap siklusnya mengikuti langkah-langkah sistematis sesuai dengan
kaidah-kaidah penelitian dan kebutuhan parameter penelitian. Tahapan-tahapan penelitian dalam model
Kemmis dan Taggart meliputi: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (action), (3) pengamatan
(observation), dan (4) refleksi (reflection). penelitian ini dilaksanakan di paud lely Kecamatan sidorejo
hilir,kota medan. Penelitian ini di laksanakan pada semester | tahun akademik 2016/2017 yaitu pada
bulan september hingga desember 2016. Sumber data dalam penelitian dalam penelitian ini adalah
menggunakan sampel anak PAUD Lely yang terdiri dari 20 orang. Perempuan 10 dan laki-laki 10 orang
dengan umur kisaran antara 5-6 tahun. adapun modifikasi permainan terdiri dari 4 yaitu bermain lempar
tangkap,lompat parit,jalan menjinjit, dan mengejar bola.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ dan fungsi syaraf atau otak. Seiring dengan
berkembangnya periode usia, maka keterampilan anak akan bertambah. Semakin anak berusia semakin
terampil pula dalam perubahan perilaku motoriknya.

Melalui observasi ini ditemukan bahwa melalui modifikasi permainan yang dibuat anak lebih
senang dan tertarik untuk melibatkan diri dalam melakukan permainan-permainan melalui gerak yang
mengembangkan motori kasar anak tersebut sehingga pengembangan motorik kasar anak berjalan
dengan balik.

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa pengembangan motorik kasar sama pentingnya dengan
aspek-aspek perkembangan lainnya, sehingga perlu diajar dan dibimbing karena ketidak mampuan
anak melakukan kegiatan fisik akan membuat anak kurang percaya diri, bahkan menimbulkan
konsep diri negatif dalam kegiatan fisik. Padahal jika anak dibantu oleh pendidik, besar peluangnya
dapat mengatasi ketidak mampuan tersebut dan menjadi lebih percaya diri. pembelajaran pada anak
usia dini pada umumnya hanya melakukan motorik halus saja, sehingga motorik kasar jarang dilakukan
dan dibimbing, anggapan para pendidik bahwa motorik kasar akan berjalan sendiri adalah salah.

Pengembangan motorik kasar pada anak usia dini sangat berpengaruh terhadap percaya diri dan
pembentukan konsep diri, sosial - emosional dan kemandirian, kemampuan berbahasa, kognitif,
fisik/motorik dan seni anak. Apabila anak tidak dibimbing maka ketidak mampuan anak melakukan
kegiatan fisik akan membuat anak kurang percaya diri, bahkan menimbulkan konsep diri negatif
dalam kegiatan fisik. Guru atau pendidik harus bisa membuat atau menciptakan permainan yang sesuai
denagan kemampuan mereka, yang membuat anak akan merasa lebih senang dan tertarik untuk
melibatkan diri mereka, sehingga melalui permainan yang dibuat dapat mengembangkan motorik kasar
anak.

Teknik dasar dari permainan ini adalah melempar dan menangkap bola. Ini bertujuan untuk

meningkatkan rasa keakraban antar anak, sehingga kerjasama antar anak-anak lebih baik dan mereka
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lebih memiliki rasa peduli terhadap anggota kelompok. Hal ini juga bertujuan untuk mendorong siswa
lebih berkomunikasi dengan teman.Bermain lempar tangkap bola dapat berpengaruh terhadap motorik
kasar anak karena pada saat bermain anak memanfaatkan kekuatan otot tangan yang meliputi melempar
bola, menangkap bola dan melambungkan bola. Kegiatan bermain lempar tangkap bola juga
memanfaatkan kekuatan otot kaki untuk menyeimbangkan badan saat melempar, menangkap dan berlari
zig-zag. Selain itu, dalam bermain lempar tangkap bola anak perlu mengkoordinasi mata dan tangan
untuk melempar dan menangkap bola.

Kemampuan dasar yang harus dimiliki anak adalah keseimbangan yang baik, kemampuan
koordinasi motorik dan motor planning (perencanaan gerak). Contoh, saat anak ingin melompati sebuah
tali, ia harus sudah punya rencana apakah akan mendarat dengan satu kaki atau dua kaki. Kalaupun satu
kaki, kaki mana yang akan digunakan.Jika anak tidak kuat dalam perkembangan melompat, biasanya
akan menghadapi kesulitan dalam sebuah perencanaan tugas yang terorganisasi (tugas-tugas yang
membutuhkan kemampuan motor planning).

KESIMPULAN

Pengembangan motorik pada anak usia dini melalui modifikasi bermain sangat terbukti dapat
meningkatkan kemampuan motorik pada anak usia dini di PAUD Lely.dimana anak lebih senang dan
tertarik untuk melibatkan diri dalam melakukan permainan-permainan yang mengembangkan motori
kasar anak tersebut sehingga pengembangan motorik kasar anak berjalan dengan baikpendidik harus
membimbing motorik kasarnya karena pengembangan motorik kasar sama pentingnya dengan aspek-
aspek perkembangan lainnya, karena ketidak mampuan anak melakukan kegiatan fisik akan
membuat anak kurang percaya diri, bahkan menimbulkan konsep diri negatif dalam kegiatan fisik.
Padahal jika anak dibantu oleh pendidik, besar peluangnya dapat mengatasi ketidak mampuan

tersebut dan menjadi lebih percaya diri.
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